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Abstract. The purpose of this research is to analyze student’s errors based on Watson's 

criteria reviewed from gender. From the results, it can be known the types of student 

errors, the percentage, and the causes of student’s errors that occur. The research is 

descriptive qualitative. Data collection was done by test and interview. The test are given 

to the students to find out the types of errors that occur when they complete it.  The 

interview with subjects is done to find out the reason why they did error in completing 

the test. Subject in this research are 10 students in class VIII C of Junior High School 8 

Jember. Five male students and female students. Based on the result of this research, the 

male students are disposed to do an error omitted data with 13,33%, 13,33% response 

level conflict, and 16,67% above other. The female students are disposed to do an error 

omitted conclusion with 24,14%.  
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PENDAHULUAN 

 Pendidikan sangat penting bagi kelangsungan hidup manusia. Indonesia 

menempatkan variabel pendidikan sebagai sesuatu yang penting dan utama dalam 

konteks pembangunan bangsa dan negara [1]. Oleh karena itu, perlu adanya peningkatan 

pendidikan. Mengembangkan kualitas pendidikan dapat dilihat dari kegiatan 

pembelajaran yang diterapkan dalam proses belajar mengajar. Pembelajaran di kelas yang 

memberi pengaruh besar dalam mengembangkan kualitas pendidikan salah satunya 

adalah pembelajaran matematika. Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan 

dan mata pelajaran yang wajib diajarkan pada setiap jenjang pendidikan di Indonesia, 

mulai dari jenjang pendidikan rendah sampai jenjang pendidikan tinggi. Dari setiap 

jenjang tersebut, proses pembelajaran matematika tidak selalu berlangsung lancar. Fakta 
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di lapangan menunjukkan bahwa siswa secara keseluruhan belum mampu 

mengembangkan daya nalarnya dalam proses pembelajaran matematika [2].  

 Banyak siswa yang merasa kesulitan dalam mata pelajaran matematika tetapi 

pandai pada pelajaran yang lain [3]. Siswa menganggap bahwa matematika sulit untuk 

dipelajari. Dengan adanya anggapan tersebut, maka siswa seringkali mengalami kesulitan 

yang dapat menimbulkan kesalahan ketika mengerjakan soal matematika. Penelitian 

terkait analisis kesalahan memerlukan evaluasi dan harus terus dikembangkan agar para 

pengajar mengetahui kesalahan yang terjadi sehingga pengajar dapat mengidentifikasi 

kesalahan yang pada akhirnya pengajar dapat memilih metode yang tepat agar siswa tidak 

melakukan kesalahan lagi [4], [5]. Oleh sebab itu, perlu adanya analisis kesalahan siswa 

secara mendetail agar pendidik bisa mengeksplorasi kesalahan siswa dan mengetahui 

jenis kesalahan yang terjadi pada siswa.  

Kriteria kesalahan yang digunakan untuk mengetahui jenis kesalahan siswa adalah 

kriteria Watson. Ada 8 jenis kriteria kesalahan siswa yang meliputi data tidak tepat 

(inappropriate data/id), prosedur tidak tepat (inappropriate procedure/ip), data hilang 

(omitted data/od), kesimpulan hilang (ommited conclusion/oc), konflik level respon 

(response level conflic/rlc), manipulasi tidak langsung (undirected manipulation/um), 

masalah hirarki ketrampilan (skills hierarchy problem/shp), dan selain ketujuh kriteria 

diatas (above other/aa) [6]. Kriteria Watson adalah kriteria yang digunakan untuk 

menganalisis kesalahan-kesalahan siswa [7]. Kategori kesalahan menurut Watson cocok 

digunakan dalam menganalisis kesalahan siswa pada mata pelajaran Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam (MIPA) [8]. Pendidik tidak hanya dituntut untuk mengetahui 

kesalahan yang terjadi pada siswa saat mengerjakan soal matematika. Pendidik juga harus 

mengetahui faktor lain yang bisa mempengaruhi kesalahan siswa saat mengerjakan soal 

matematika, yaitu gender. 

Gender digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan laki-laki dan perempuan dari 

sudut non biologis [9]. Beberapa peneliti percaya bahwa pengaruh gender dalam 

matematika karena adanya perbedaan biologis dalam otak anak laki-laki dan perempuan 

yang diketahui melalui observasi [10]. Perbedaan jenis kelamin, sosial dan budaya 

mempunyai pengaruh kuat dalam pembelajaran matematika [11]. Perbedaan gender 

antara laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan terhadap ketrampilan pemecahan 

masalah [12]. Perbedaan gender telah diteliti sebagai prediktor afektif dan kognitif pada 
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prestasi matematika, kedua jenis kelamin mempunyai tingkat kemampuan intelektual 

yang sama [13]. Kinerja aljabar siswa laki-laki dengan siswa perempuan mempunyai 

perbedaan yang tidak terlalu signifikan [14]. Ada pula yang mengatakan bahwa siswa 

laki-laki memiliki tingkat kemampuan matematika yang lebih tinggi daripada perempuan 

[15]. Dalam penelitian ini diambil materi fungsi. Dengan adanya penelitian ini diharapkan 

guru mengetahui jenis dan penyebab kesalahan siswa yang terjadi dalam mengerjakan 

soal materi fungsi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Langkah pertama dalam penelitian ini yaitu membuat instrumen penelitian yaitu tes soal 

uraian materi fungsi dan pedoman wawancara. Instrumen tersebut divalidasi oleh tiga 

validator, dua dari dosen program studi pendidikan matematika dan satu dari guru 

matematika SMPN 8 Jember. Instrumen dinyatakan valid jika 𝑉𝑎 ≥ 3. Jika instrumen 

belum valid, maka perlu dilakukan revisi dengan cara mengganti atau memperbaiki 

instrumen tersebut sesuai dengan saran validator sampai instrumen dinyatakan valid [16]. 

Hasil 𝑉𝑎 diinterpretasikan dalam kategori validasi yang tersaji dalam Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Kriteria Validitas Instrumen 

Nilai 𝑉𝑎 Tingkat Kevalidan 

1 ≤ 𝑉𝑎 < 2 Tidak Valid 

2 ≤ 𝑉𝑎 < 3 Kurang Valid 

3 ≤ 𝑉𝑎 < 4 Valid 

𝑉𝑎 = 4 Sangat Valid 

 

Pemilihan subjek dalam penelitian ini yaitu satu-satunya subjek yang mempunyai 

kesalahan berbeda dengan subjek lain, selanjutnya yaitu subjek yang mempunyai 

perberbedaan kesalahan terbanyak dengan subjek sebelumnya, dan seterusnya sampai 

semua jenis kesalahan kriteria Watson terpenuhi. Subjek yang terpilih yaitu lima siswa 

laki-laki dan lima siswa perempuan. Selanjutnya dilakukan wawancara untuk mengetahui 

penyebab siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal uraian materi fungsi. 

Untuk mendapatkan keabsahan data dilakukan triangulasi metode, yaitu dengan cara 

menyelaraskan analisis hasil tes soal uraian materi fungsi dan analisis hasil wawancara 

siswa yang terpilih. 
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Persentase kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal uraian materi fungsi pada 

masing-masing kriteria Watson diperoleh menggunakan rumus sebagai berikut [17]. 

𝑃𝑖 =
𝑛𝑖

𝑁
× 100% 

Keterangan :  

𝑃𝑖 = persentase masing-masing jenis kesalahan siswa. 

𝑛𝑖 = banyaknya kesalahan pada masing-masing jenis kesalahan. 

N = banyaknya kesalahan untuk seluruh jenis kesalahan. 

 

HASIL PENELITIAN 

Pada perhitungan analisis data hasil validasi tes soal uraian materi fungsi, 

didapatkan 𝑉𝑎 sebesar 3,75 dan perhitungan analisis data hasil validasi pedoman 

wawancara didapatkan 𝑉𝑎 sebesar 3,67. Berdasarkan kriteria validasi instrumen pada 

Tabel 1, soal uraian materi fungsi dan pedoman wawancara dinyatakan valid. 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes dan wawancara. Tes yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu pemberian tiga soal uraian materi fungsi. Soal yang 

diberikan adalah sebagai berikut. 

1. Suatu fungsi 𝑓 dinyatakan dengan𝑓(𝑥) =
18−𝑥

𝑥+6
. Tentukan nilai fungsi dalam bentuk 

himpunan pasangan berurutan dengan domain 8 bilangan prima pertama! 

2. Fungsi 𝑔 ditentukan dengan 𝑔(𝑥) = 𝑥2 + 𝑎𝑥 + 𝑏. Jika diketahui nilai 𝑔(−4) =

𝑔(2) = 8. Tentukan bayangan dari 6! 

3. Pada liburan semester, Tiassa berlibur di suatu arena wisata buatan. Arena wisata 

buatan yang dikunjungi Tiassa menetapkan ketentuan tarif pembelian tiket masuk 

Rp100.000,00 dan tarif setiap wahana di arena wisata tersebut Rp12.500,00. Berapa 

wahana yang bisa dinikmati Tiassa jika uang yang dibayarkan Rp250.000,00? 

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 8 Jember kelas VIII C berjumlah 34 siswa yang 

terdiri dari 20 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. Dari soal tes uraian materi fungsi, 

didapatkan bahwa subjek yang diwawancara sesuai dengan ketentuan penelitian yang 

ditetapkan sebelumnya. Terdapat 5 siswa laki-laki dan 5 siswa perempuan, jadi jumlah 

subjek pada penelitian ini adalah 10 siswa. Siswa laki-laki yang terpilih sebagai subjek 

yaitu siswa laki-laki dengan kode  SL1, SL2, SL3, SL4, dan SL5. Siswa perempuan yang 

terpilih sebagai subjek yaitu siswa perempuan dengan kode  SP1, SP2, SP3, SP4, dan 
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SP5. Hasil rangkuman analisis jenis kesalahan siswa laki-laki dan perempuan dalam 

menyelesaikan soal materi fungsi dapat dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3 berikut. 

Tabel 2. Kesalahan Subjek Laki-Laki 

Subjek Jenis Kesalahan Siswa Berdasarkan Kriteria Watson 

Id Ip Od Oc Rlc Um Shp Ao 

SL1 √  √  √√  √√  

SL2        √√ 

SL3 √ √ √ √ √  √√ √ 

SL4 √  √ √   √ √√ 

SL5 √√  √ √ √ √ √√  

 

Tabel 3. Kesalahan Subjek Perempuan 

Subjek Jenis Kesalahan Siswa Berdasarkan Kriteria Watson 

Id Ip Od Oc Rlc Um Shp Ao 

SP1    √ √  √  

SP2 √ √ √√ √√ √  √√√  

SP3        √√√ 

SP4 √√  √ √√   √√  

SP5 √√   √√  √ √  

 

Dari Tabel 2 dan Tabel 3 terlihat bahwa jenis kesalahan yang terjadi pada siswa 

laki-laki dan siswa perempuan sama, yaitu kedua subjek telah mengalami semua jenis 

kesalahan berdasarkan kriteria Watson. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Mulyadi 

yang mengatakan bahwa jenis kesalahan yang terjadi pada siswa laki-laki dan siswa 

perempuan sama [18]. Dilihat dari jumlah kesalahan setiap kriteria Watson antara siswa 

laki-laki dan perempuan, dapat diketahui bahwa siswa laki-laki cenderung melakukan 

kesalahan pada data hilang, konflik level respon, dan selain ketujuh kesalahan Watson 

(tidak menjawab soal). Salah satu contoh hasil tes siswa laki-laki yang mengalami 

kesalahan data hilang disajikan pada Gambar 1 berikut.  

 
Gambar 1. Kesalahan data hilang 
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Gambar 1 setelah dilakukan wawancara menunjukkan bahwa kesalahan pada data 

hilang yaitu siswa hanya menyebutkan 2 bilangan prima. Hal tersebut dikarenakan siswa 

tidak mengerti pengertian bilangan prima. Penyebab kesalahan data hilang lainnya pada 

siswa laki-laki yaitu siswa kurang teliti, dan siswa tidak mengerti sepenuhnya fungsi dari 

data yang diketahui, sehingga kurang lengkap dalam memasukkan data sebagai 

penyelesaian. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Winarsih dkk. bahwa penyebab 

dari data hilang yaitu siswa kurang teliti ketika menyelesaikan soal dan siswa kurang 

lengkap dalam memasukkan data [19]. Kesalahan data hilang pada siswa laki-laki lebih 

banyak dibandingkan dengan siswa perempuan, hal ini menandakan bahwa siswa 

perempuan lebih teliti dibandingkan dengan siswa laki-laki. Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat Dilla dkk. bahwa perempuan pada umumnya lebih teliti dibandingkan dengan 

laki-laki [10]. Persentase kesalahan data hilang pada siswa laki-laki sebesar 13,33%. 

Selanjutnya, salah satu contoh hasil tes siswa laki-laki yang mengalami kesalahan konflik 

level respon disajikan pada Gambar 2 berikut. 

 

 

 

Gambar 2. Kesalahan konflik level respon 

Gambar 2 setelah dilakukan wawancara menunjukkan bahwa kesalahan pada 

konflik level respon yaitu siswa salah dalam menulis kesimpulan dikarenakan siswa salah 

dalam perhitungan awal. Penyebab kesalahan konflik level respon lainnya pada siswa 

laki-laki yaitu siswa menggunakan langkah yang salah, sehingga gagal mendapatkan 

jawaban yang benar. Penyebab pada konflik level respon ini sesuai dengan hasil 

penelitian Abdullah dkk. bahwa faktor penyebab kesalahan dalam penelitiannya yaitu 

siswa siswa gagal menyusun strategi atau langkah, sehingga gagal menyatakan jawaban 

dengan benar [20]. Persentase kesalahan konflik level respon pada siswa laki-laki sebesar 

13,33%. 

Pada kesalahan selain ketujuh kriteria Watson (siswa tidak menjawab soal) 

disebabkan karena siswa tidak mengerti maksud dari soal. Hal tersebut sesuai dengan 

hasil penelitian Singh dkk. bahwa siswa tidak bisa memahami soal karena siswa tidak 

mengerti maksud dari soal yang diberikan [21]. Penyebab kesalahan tidak menjawab soal 

lainnya pada siswa laki-laki yaitu siswa tidak mengerti maksud dari pertanyaan soal dan 

siswa tidak menyukai soal cerita. 
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Siswa tidak mengerti maksud dari pertanyaan soal disebabkan karena siswa tidak 

pernah menemukan pertanyaan yang sejenis. Dengan kata lain, pertanyaan yang diberikan 

tidak umum seperti pertanyaan yang biasa mereka dapatkan. Penyebab tersebut sesuai 

dengan hasil penelitian Abdullah dkk. bahwa siswa melakukan kesalahan dikarenakan 

pertanyaan yang diberikan berada di luar konteks pertanyaan umum [20]. Persentase 

kesalahan siswa laki-laki tidak menjawab soal sebesar 16,67%. 

Siswa perempuan cenderung melakukan kesalahan pada kesimpulan hilang. Salah 

satu contoh hasil tes siswa perempuan yang mengalami kesalahan kesimpulan hilang 

disajikan pada Gambar 3 berikut. 

 
Gambar 3. Kesalahan kesimpulan hilang 

Gambar 3 setelah dilakukan wawancara menunjukkan bahwa kesalahan pada 

kesimpulan hilang yaitu siswa tidak dapat menyimpulkan hasil yang sudah didapat sesuai 

dengan pertanyaan. Hal tersebut dikarenakan siswa kehabisan waktu saat mengerjakan. 

Penyebab kesalahan kesimpulan hilang lainnya pada siswa perempuan yaitu siswa belum 

selesai mengerjakan dan siswa tidak mengerti maksud dari pertanyaan. Penyebab siswa 

tidak mengerti maksud dari pertanyaan sama seperti hasil penelitian Winarsih dkk. bahwa 

kesalahan kesimpulan hilang terjadi karena kurang memahami pertanyaan pada soal [19]. 

Persentase kesalahan kesimpulan hilang pada siswa perempuan sebesar 24,14%. Dari 

kecenderungan kesalahan siswa laki-laki dan siswa perempuan, terlihat bahwa perbedaan 

jenis kelamin mempunyai pengaruh dalam pembelajaran matematika. Hal tersebut  sesuai 

dengan pendapat Keitel bahwa perbedaan jenis kelamin, sosial, dan budaya mempunyai 

pengaruh kuat dalam pembelajaran matematika [11]. 

Dilihat dari hasil analisis data keseluruhan, telah menunjukkan bahwa jumlah 

kesalahan yang terjadi pada siswa laki-laki dan perempuan berbeda. Pada siswa laki-laki 

30 kesalahan, sedangkan pada siswa perempuan 29 kesalahan. Terlihat bahwa siswa laki-

laki dan siswa perempuan mempunyai kesulitan yang berbeda dalam pemecahan masalah 

matematika. Hal ini sesuai dengan pendapat para ahli yang mengatakan bahwa perbedaan 

gender dapat menjadi indikasi adanya suatu kesulitan yang berbeda dalam pemecahan 

masalah matematika yang dialami siswa laki-laki maupun perempuan [12], [22]. 



66 Saputri, dkk. Analisis Kesalahan Siswa dalam...     ©Kadikma, Vol. 9, No. 2, hal. 59-68, Agustus 2018 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa siswa laki-

laki cenderung melakukan kesalahan pada data hilang dengan persentase 13,33%, konflik 

level respon dengan persentase 13,33%, dan selain ketujuh kesalahan Watson (tidak 

menjawab soal) dengan persentase 16,67%. Siswa perempuan cenderung melakukan 

kesalahan pada kesimpulan hilang yaitu siswa tidak bisa menyimpulkan hasil yang sudah 

diperoleh sesuai dengan pertanyaan soal dengan persentase 24,14%.  

Faktor penyebab siswa laki-laki salah dalam data hilang karena siswa tidak mengerti 

bilangan prima pertama, siswa kurang teliti, siswa tidak mengerti sepenuhnya fungsi dari 

data yang diketahui. Salah dalam konflik level respon karena siswa salah dalam 

perhitungan dan siswa menggunakan langkah yang salah. Salah dalam masalah selain 

ketujuh kriteria Watson (tidak menjawab soal) karena siswa tidak mengerti maksud soal, 

siswa tidak mengerti maksud dari pertanyaan soal, dan siswa tidak menyukai soal cerita. 

Faktor penyebab siswa perempuan salah dalam kesimpulan hilang karena siswa belum 

selesai mengerjakan, siswa kehabisan waktu, dan siswa tidak mengerti maksud dari 

pertanyaan. 

Saran yang dapat diberikan peneliti yaitu (1) Bagi siswa, sebaiknya menyelesaikan 

berbagai macam variasi soal pemecahan masalah untuk melatih pemahaman keterampilan 

menghitung, teliti dalam menghitung, melatih memahami maksud dari suatu 

permasalahan beserta membuat prosedur penyelesaian, serta siswa harus belajar dalam 

membuat kesimpulan akhir. (2) Bagi guru, sebaiknya dalam proses pembelajaran 

menambahkan contoh soal yang bervariasi untuk melatih keterampilan siswa dalam 

merespon permasalahan, meningkatkan keterampilan ide-ide kreatif untuk menyelesaikan 

soal matematika. (3) Bagi peneliti lain, sebaiknya mengembangkan penelitian ini dengan 

melakukan penelitian lanjutan. Soal yang dijadikan penelitian bisa dikembangkan dan 

subjek yang diambil lebih banyak lagi agar data yang diperoleh lebih maksimal. 
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